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PERKEMBANGAN MUSIK SALUANGDAN MUSIK RABAB DALAM 






Sirompak adalah salah satu kesenian yang terdapat di Nagari Taeh 
Baruah,Kecamatan Payakumbuh,Kabupaten Lima puluh Kota.Sirompak berarti 
dobrak,hancurkan,rampas,rampok, berasal dari kegiatan ritual yang disebut 
dengan Basirompak.Kegiatan basirompak, kini telah menjadi suatu kesenian 
pertunjukan di Nagari Taeh Baruah. Basirompak yang telah berkembang menuju 
seni pertunjukan tidak lagi memperlihatkan sosoknya yang mistis, dalam 
perkembangannya setiap sarana-sarana yang ada pada kegiatan ritual terdahulu 
seperti Gasing Tengkorak, Syarat-syarat  dan sesaji lainnya kini telah dihilangkan 
karena semakin berkembangnya manusia. Dalam basirompak juga tidak terlepas 
dari unsur musik, dendang serta instrumen pendukung pada kesenian 
basirompakyang menjadi sebuah pertujukan hiburan. 
Musik Sirompak sebagai salah satu kesenian tradisi akan lebih bisa 
diterima oleh masyarakat luas khususnya masyarakat taeh baruah. Dimana 
masyarakat kuhusunya masyarakat taeh baruah akan lebih memberikan kontribusi 
dalam menjaga dan melestarikannya karena menjadi salah satu warisan kesenian 
yang berasal dari daerah mereka. Selain itu juga bias menjadi sebagai bahan 
garapan bagi seniman non literatur atau pun seniman literatur yang selalu 
memberikan inovasi dan kreatifitas didalam setiap pertunjukannya. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) mengetahui perkembangan 
musikSaluang dan rabab dalam lagu Sirompak serta dendang Sirompak yang telah 
menjadi suatu seni pertunjukan, 2) mengetahui struktur perkembangan musik dan 
dendang jika ditinjau secara kajian musikologis. 
 
Kata kunci: Basirompak,Sirompak,DendangSirompak.struktur musik 
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A. Latar Belakang 
Perbedaan manusia dengan makhluk-makhluk lain adalah, bahwa manusia 
mempunyai kebudayaan. Sejak manusia dilahirkan, sudah dikelilingi dan diliputi 
oleh kepercayaan dan nilai-nilai tertentu. Sejak fase awal keingintahuan hingga 
fase mulai mengenal lingkungannya, manusia sudah mengenal larangan-larangan, 
baik yang berdasarkan kenyataan yang dapat membahayakannya, maupun yang 
berdasarkan kepercayaan-kepercayaan, anggapan-anggapan atau prinsip tertentu. 
Unsur-unsur kebudayaan seperti ini memiliki jalinan yang erat dengan unsur-
unsur kebudayaan lain, yaitun norma-norma (Marzam, 2002). 
Basirompak adalah suatu bentuk upacara ritual magis yang dilakukan oleh 
seorang pawang sirompak dengan tujuan membalas hati seorang perempuan yang 
telah menghina seorang laki-laki. Aktifitas ritual magis basirompak merupakan 
kegiatan yang memanfaatkan mantra-mantra yang berupa pantun yang 
diDendangkan dan diselenggarakan oleh individu dengan perantaran tukang 
sirompak untuk membalas sakit hati kepada siwanita. Dalam prakteknya, kegiatan 
itu dilaksanakan di tempat-tempat yang dianggap sakti dan jauh dari keramaian. 
Semua itu bertujuan untuk menjamin terciptanya suasana keheningan demi 
kelancaran tahap-tahap upacara (Marzam, 2002). 
Berdasarkan latar belakang masalah, Penulis ingin melakukan penelitian 
tentang perkembangan terhadap musik dan DendangSirompak yang dahulunya 
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magis dan sakral, hanya diketahui masyarakat disekitar Nagari Taeh Baruah dan 
sekarang menjadi sebuah pertunjukan hiburan untuk masyarakat umum, Hal ini 
membuat penulis merasa tergerak untuk mengkaji lebih dalam kesenian tersebut 
dengan harapan dapat memberikan sedikit sumbangsih dalam hal kajian musik 
dan  DendangSirompak.  
 
B. Rumusan masalah 
1. Bagaimanakahstruktur musik saluang dan rabab dalam  pertunjukan 
musik Sirompak? 
2. Bagaimanakah perkembangan Basirompak (Taeh Baruah) yang 
dahulunya ritual magis menjadi suatu pertunjukan hiburan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui struktur musik Saluang dan Rababdalam pertunjukan 
musikSirompak, yang meliputi bentuk lagu,melodi dan tempo.  
2. Mengetahui perkembangan Basirompak sebagai suatu pertunjukan 
hiburan dilihat dari perubahan semua unsur-unsur yang berkaitan 
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D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang serta rumusan yang telah penulis paparkan 
sebelumnya,  manfaat penelitian ini antara lain: 
1. Memperkaya literatur / referensi tentang musik tradisi Minangkabau, 
khususnya dengan kesenian musik Sirompak. 
2. Mendorong kreatifitas seniman untuk mengembangkan kesenian 
daerah, meningkatkan upaya peningkatan mutu seni secara mantap dan 
terarah. 
3. Inventarisasi kebudayaan daerah dalam rangka memperkaya budaya 
nasional dan Melestarikan musik tradisi Minangkabau, dan 
memberikan informasi bagi masyarakat Minangkabauyang tidak 
mengetahui apa saja musik tradisi Minangkabau.  
 
E. Tinjauan Pustaka 
 Sebagai acuan penelitian ini  penulis menggunakan buku-buku, 
skripsi,disertasi, tesis yang akan menjadi sumber pustaka dalam penelitian 
ini.Alan P. Merriam dalam bukunya The Anthropology of Music (1964) 
berpendapat bahwa ada tiga model dalam analisis musik yaitu: conceptualization 
about music, behavior of music and music sound itself. Budaya musik harus 
ditempatkan pada masyarakat itu sendiri dan tidak hanya meliputi analisis 
struktural dari suara musik, melainkan termasuk gagasan-gagasannya dan 
tindakannya. Musik dipandang sebagai gejala manusia, untuk manusia dan 
mempunyai fungsi sosial. Sehubungan dengan itu, sepuluh teori tentang fungsi 
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musik dari Merriam, digunakan sebagai landasan berfikir dalam mengkaji fungsi 
musik tradisi minangkabau dalam masyarakat Nagari Taeh Baruah  Kesepuluh 
fungsi musik tersebut meliputi: (1) fungsi mengungkapkan perasaan emosional; 
(2) fungsi penikmatan estetis; (3) fungsi hiburan; (4) fungsi komunikasi; (5) 
fungsi perlambang; (6) Fungsi reaksi jasmani; (7) fungsi pengesahan lembaga 
sosial dan ritus keagamaan; (8) fungsi kesinambungan budaya (9) fungsi integrasi 
masyarakat; (10) fungsi menjalakan kepaduan norma. Tidak semua fungi musik 
yang akan terdapat dalam penelitian ini, beberapa fungsi tersebut antara lain (1) 
fungsi penikmat estetis; (2) fungsi hiburan;(3) fungsi komunikasi; (4) 
kesinambungan budaya; (5) fungsi integritas masyarakat. 
Dua literatur Tugas Akhir yang terkait dengan  topik skripsi ini ialah Nil 
Ikhwan (Disertasi S3, 2014) dan Rizaldi (Skripsi D3, 1979). Dalam Disertasinya 
yang berjudul “Spiritualis Musik Saluang Sirompak Dalam Masyarakat Taeh 
Baruah Minangkabau”, Ikhwan membahas tentang spiritualis saluang sirompak 
yang berdampak pada perubahan sikap dan mental dalam masyarakat Taeh 
Baruah.Sementara itu Rizaldi  (1979)  dalam  skripsi  sarjana  mudanya  di  ASKI  
Padang  Panjang dengan judul  “Saluang Sirompak”  di Kenagarian Tareh Baruah 
dalam Kecamatan Payakumbuh” membahas  tentang  perbandingan  instrumen  
Saluang  Sirompak dengan Saluang  Darek  dan  Organologinya.  Secara  
deskriptif,  tulisan  ini menguraikan  tentang  Saluang  Sirompak  yang  memiliki  
tingkatan  nada  sebanyak enam buah (belum memakai alat pengukur getaran yang 
pasti) didekatkan dengan tangga nada diatonis: la, si, do, re, mi, fa. Dengan cara 
yang sama  Saluang Darek memiliki  tangga  nada:  do,  re,  mi,  fa,  sol.  Kajian  
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organologinya  secara  umum mengemukakan  tentang  materi  dasar  instrumen  
Saluang  Sirompak  yang  dibuat dari  jenis  bambu  yang  sama,  dan  dibedakan  
pada  besar  atau  kecil dari  bambu. Skripsi  tersebut  sangat  membantu  dalam  
penelitian  ini,  terutama  pada  susunan nada-nada pada saluang sirompak.  
Selama penelitian lapangan ditemukan hasil penelitian oleh Boestanoel  
Arifin  Adam  dalam  laporan  berjudul:“Saluang dan Dendang di Luhak Nan 
Tigo Minangkabau Sumatera Barat” (1980) mengungkapkan  tentang  pengertian  
Sirompak,  teknik  pembuatan,  dan  cara memainkannya.  Sekilas  dibahas  
tentang  instrumen  Sirompak  tersebut,  ruang lingkup  penelitiannya  terbatas  
pada  jenis  instrumen  tiup  yang  ada  di Minangkabau,  sifatnya  deskriptif  dan  
belum  menyinggung  tentang  nilai nilai di balik instrumen tiup.  
Beberapa artikel lain yang terkait dengan topik di antaranya adalah Marzam 
(2002). Marzam  dalam  bukunya  dengan  judul  Basirompak:Transformasi 
Aktivitas  Ritual  Magis  Menuju  Seni  Pertunjukan  (2002)  menggambarkan 
basirompak  sebagai refleksi nilai kehidupan sosial masyarakat Taeh Baruah yang 
kemudian  berubah  menjadi  bagian  dari  sajian  seni  pertunjukan  hiburan.   
Hasil-hasil penelitian tersebut  dapat  dijadikan  pembanding  data  dan  
fakta  yang  didapatkan  dari objek  penelitan  yang  sama.  Meskipun  demikian,  
fokus  dan  hasil  penelitian mengacu pada sisi yang berbeda sehingga penelitian 
ini tidak akan sama dengan hasil penelitian yang terdahulu. Objek penelitian ini 
berupa analisis perkembangan musik Saluang dan Rabab dalam lagu Sirompak di 
nagari Taeh Baruah, Sumatera Barat. 
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Setelah  dilakukan  kajian  terhadap  beberapa  hasil  penelitian dari Skripsi, 
Disertasi, Tesis dan  buku  di atas,  tampak  penelitian  ini  merupakan  studi  
lanjut  dari  tulisan  terdahulu. Penekanan dari penelitian ini penulis fokuskan 
pada perkembangan musik sirompak dan analisi perbandingan antara sirompakasli 
dan rabab sirompak (yang dipertunjukkan untuk umum), secara musik dan  
Dendang yang ada di NagariTaeh Baruah, Kecamatan Payakumbuh,  Limo Puluh  
Kota,  sebagai  salah  satu  bagian  musik dalam budaya  Minangkabau,  seperti  
yang  telah dikemukakan dalam rumusan masalah. 
 
F. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 
deskriptif. Metode ini digunakan untuk  mengungkap fakta, keadaan dan 
fenomena yang terjadi pada saat penelitian berlangsung. Penelitian ini dilakukan 
melalui tahap-tahap studi pustaka, studi lapangan, dan studi laboratorium. 
1. Studi pustaka 
Studi ini dilakukan dengan membaca dan mempelajari buku-buku yang 
relevan sebagai  bahan informasi yang didapat dari sumber-sumber tertulis seperti 
jurnal, skripsi, tesis, dan disertasi yang berhubungan dengan basirompak, maupun 
media elektronik dan sumber catatan valid yang berhubungan dengan 
permasalahan pada penulisan skripsi ini. 
2. Studi lapangan 
Studi lapangan dilakukan di wilayah Nagari Taeh Baruah dengan terhadap 
dua kelompok kesenian Sirompak. Penelitian berangsung satu bulan dua minggu, 
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yaitu dari 7 November hingga 12 Desember 2014. Dalam studi lapangan 
pengumpulan data dilakukan melalui dua cara, yaitu observasi dan wawancara. 
Observasi dilakukan pertama-tama dengan mencari informasi tentang keberadaan 
kelompok kesenian Sirompak, kemudian memberikan gambaran tentang tujuan 
kedatangan peneliti, yaitu melakukan observasi untuk keperluan penuklisan 
Skripsi dan membuat perjanjian waktu observasi. Untuk selanjutnya, pada waktu 
yang telah disepakati penulis mengamati permainan musik Sirompak di lokasi 
yang biasanya dilakukan ritual Sirompak, yaitu di tempat yanhg disebut Tanjuang 
yang berarti “tebing”. Seusai penyajian ritual penulis melakukan wawancara 
dengan pimpinan Sirompak dan juga para pmeainnya. 
3. Studi Laboratorium 
Selama berada di lokasi penelitian dan sekembalinya ke Yogyakarta seusai 
penelitian lapangan penulis melakukan studi laboratorium terhadap hasil-hasil 
rekaman lapangan. Di samping itu penulis juga melakuka analisis dikografi 
terhadap beberapa rekaman Sirompak koleksi dari para narasumber dalam bentuk 
CD dan MP3. 
4. Penulisan Laporan 
Untuk selanjutnya hasil-hasil penelitian disusun ke dalam sebuah laporan 
sebagai bahan penulisan Skripsi. 
 
G. Sistematika penulisan 
Skripsi ini terdiri dari empat bab. Bab pertama  memaparkan tentang latar 
belakang masalah yang menjadi topik pembahasan, rumusan masalah yang akan 
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menjadi kunci utama untuk membashas masalah dalam penelitian ini sehingga 
dapat mengetahui lebih fokus terhadap masalah yang akan dibahas. Tujuan 
penelitian dan manfaat penelitian untuk mengetahui keinginan dari penulis 
tentang alasan dari mengangkat topik Perkembangan musik Saluang dan Rabab 
dalam pertunjukan Siromak di Nagai Taeh Baruah Sumatera Barat dan, serta 
dengan harapan dapat memberi manfaat kepada diri sendiri maupun masyarakat. 
Penjelasan mengenai metode penelitian yang digunakan dalam penulisan 
kemudian, sistematika penulisan yang memaparkan apa saja yang ingin dibahas 
dalam skripsi ini dan tinjauan pustaka yang berisi tentang buku-buku yang 
digunakan sebagai referensi. Bab kedua membahas Geografi Taeh Baruah dan 
sistem pemerintahan yang didasarkan atas kebudayaan Minangkabau. 
Pembahasan Skripsi terdapat dalam bab ketiga yang meliputi sejarah Saluang dan 
Rabab, perkembangan  musik Saluang, dan Rabab  dalam pertunjukan  Sirompak. 
Bab keempat berisi tentang kesimpulan dan saran. Dalam bab ini akan ditemukan 
jawaban dan hasil akhir uraian pada bab-bab sebelumya. 
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